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Abstrak

Indonesia kaya akan tradisi pengobatan tradisional, salah satunya yaitu jamu. Di era modern saat ini
eksistensi minuman herbal seperti jamu mulai memudar terkalahkan dengan minuman-minuman kekinian
yang lebih menarik. Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan kafe herbal yang menawarkan produk
inovatif dengan tetap menerapkan strategi pemasaran digital dan layanan berkualitas untuk memaksimalkan
omzetnya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut dilakukan beberapa rangkaian kegiatan untuk Café Herbal
Omahkui. Metode pelaksanaan mencakup a) Focus Group Discussion; b) Pelatihan kewirausahaan; c)
Praktik manajemen berbasis digital; dan d) Pendampingan. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa :
(1) manajemen dan staff café memahami manajemen keuangan dan pemasaran berbasis digital; (2)
manajemen dan staff cafe mampu membuat inovasi produk yang lebih kekinian; dan (3) manajemen dan
staff café mampu melaksanakan pencatatan keuangan dan pemasaran secara digital. Hasil evaluasi
pengabdian ini menghasilkan rekomendasi bagi manajemen Café Herbal Omahkui untuk meningkatkan
kegiatan operasinya ke arah digital serta membuat SOP yang jelas dan tertulis sebagai acuan dalam
pelaksanaan operasional café.

Kata Kunci: Café Herbal, Gen-Z, Pemasaran Digital

Abstract

Indonesia is rich in traditional medicine traditions, one of which is herbal medicine. In today's modern era,
the existence of herbal drinks such as herbal medicine is starting to fade, defeated by more attractive
contemporary drinks. This service aims to develop a herbal cafe that offers innovative products while still
implementing digital marketing strategies and quality services to maximize its turnover. To achieve this goal,
several series of activities were carried out for the Omahkui Herbal Cafe. The implementation methods
include a) FGD (Focus Group Discussion); b) Entrepreneurship training; c) Digital-based management
practices; and d) Mentoring. The results of this service show that: (1) the cafe’s management and staff
understand digital-based financial management and marketing: (2) the cafe’s management and staff are
able to create more contemporary product innovations: (3) the cafe’s management and staff are able to carry
out digital financial and marketing records. The results of the evaluation of this service produce
recommendations for the management of the Omahkui’s Herbal Cafe to improve its operational activities
towards digital and create clear and written SOP's as a reference in implementing cafe operations.
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PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan tradisi pengobatan
tradisional, salah satunya yaitu jamu. Jamu
merupakan minuman herbal yang terbuat dari
rempah-rempah  dengan khasiat yang
dipercaya baik untuk tubuh. Di era modern saat
ini, eksistensi minuman herbal seperti jamu
mulai memudar terkalahkan dengan minuman-
minuman kekinian yang lebih menarik
(Nurdin., dkk. 2018). Untuk itu, diperlukan
solusi untuk meningkatkan minat masyarakat
pada produk minuman herbal agar
eksistensinya tetap terjaga. Salah satu bentuk
upaya untuk tetap menjaga eksistensi
minuman herbal adalah dengan
merevitalisasinya melalui café herbal dan
pemasaran digital.

Café herbal Omahkui merupakan pelopor
café herbal di Jember. Di café ini pengunjung
dapat menikmati berbagai sajian minuman
herbal dengan tampilan dan rasa kekinian.
Café ini berusaha menghilangkan stigma
minuman herbal selalu pahit. Pada awal
berdirinya, café ini menargetkan konsumen
pada usia 40 tahun ke atas. Namun, saat ini
café tersebut berusaha untuk dapat
memperluas jangkauan konsumen hingga
pada generasi muda atau Gen-Z. Dalam
proses perluasan jangkauan konsumen pada
generasi muda menghadapi tantangan untuk
menarik minat generasi muda terhadap jamu
yang selama ini dianggap kurang menarik.
Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi
produk dan pemasaran secara digital.

Generasi muda pada masa kini sangat
dekat sekali dengan penggunaan teknologi
sehingga untuk dapat menjangkau generasi
muda pemasaran secara digital dianggap
sebagai salah satu strategi paling tepat.
Pemasaran digital memungkinkan kafe herbal
menjangkau lebih banyak konsumen, terutama
generasi muda yang aktif di media sosial.
Namun, dalam pemasaran produk secara
digital produk yang ditawarkan harus terlihat
menarik dan ditampilkan secara menarik pula.
Maka, inovasi produk harus dilakukan agar
menarik konsumen untuk datang dan membeli
produk. Inovasi yang dilakukan adalah inovasi
pada formula produk untuk menghilangkan
stigma “jamu tidak enak”, serta inovasi dalam
visual produk.

Ketika café herbal telah melaksanakan
pemasaran secara digital maka manajemen
operasional café pun sepantasnya
dilaksanakan secara digital. Oleh sebab itu,
dalam pengabdian ini dilakukan bertujuan
untuk mengembangkan kafe herbal yang
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menawarkan produk inovatif dengan tetap
menerapkan strategi pemasaran digital dan
layanan berkualitas untuk memaksimalkan
omzetnya.

METODE

Pengabdian kepada Masyarakat melalui
Skema Hibah Keris Dimas Penelitian
Pengabdian dilaksanakan di Café Herbal
Omahkui, pada 21 Maret — 20 November 2024.
Berikut diuraikan metode pelaksanaan
pengabdian di Café Herbal Omahkui, antara
lain:

1. Focus Group Discussion (FGD)

Focus  Group Discussion (FGD)
merupakan kegiatan awal yang dilakukan.
Kegiatan FGD ini melibatkan tim

pengabdian KERISDIMAS CTKS dengan
pemilik, manajer café dan karyawan Café
Herbal Omahkui. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengumpulkan aspirasi dari
UKM binaan, mengenai berbagai kendala
ataupun arah pengembangan untuk
meningkatkan  eksistensi dan  minat
terhadap minuman herbal melalui Café
Herbal Omahkui ini. Peningkatan ini penting
agar budaya tradisional khususnya minum
jamu tidak hilang atau luntur sehingga tetap
dapat dinikmati oleh semua kalangan tanpa
pandang usia.
Pelatihan kewirausahaan

Semua aspirasi yang didapatkan dari
kegiatan FGD diakomodasi oleh tim
pengabdian KERISDIMAS CTKS melalui
kegiatan pelatihan kewirausahaan. Pada
pelathan ini akan berfokus untuk
meningkatkan kemampuan pengelola café
dalam manajemen keuangan berbasis
digital, manajemen pemasaran berbasis
digital, inovasi produk jamu kekinian, dan
jamu kekinian dalam perspektif kesehatan.
Dalam kegiatan pelatihan ini
mendatangkan narasumber yang
kompeten di bidangnya agar output yang
diharapkan dapat dicapai.
Praktik manajemen berbasis digital

Selain pelatihan, juga dilaksanakan
praktik manajemen berbasis digital dengan
menggunakan SIAPIK (Sistem Informasi
Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan).
Praktik ini juga merupakan jawaban dari
aspirasi yang ditampung dalam kegiatan
FGD. SIAPIK sendiri merupakan aplikasi
yang digunakan oleh UMKM untuk
mempermudah  pencatatan  keuangan
berbasis digital. Dalam tahap pelatihan
sudah dibekali dengan pengetahuan umum

3.



A

N

@U Vol.11 No.1 Juni 2025, hal. 40-46

mengenai SIAPIK, serta contoh aplikasinya
untuk transaksi keuangan pada Cafe
Herbal Omahkui. Sehingga pada tahap
praktik ini manajemen café dapat langsung

mempraktikannya hingga mahir dan
terbiasa.
4. Pendampingan

Pendampingan  dilaksanakan  setelah
semua tahapan sebelumnya telah

terlaksana. Pendampingan yang dilakukan
oleh tim pengabdian KERISDIMAS CTKS
dilakukan secara offline dan online.
Pendampingan offline dilaksanakan secara
langsung di Café Herbal Omahkui berupa
pendampingan pencatatan transaksi
keuangan pada hari sabtu dari pagi hingga
sore hari. Apabila ditemukan masalah
dalam pencatatan tersebut, maka tim
pengabdian akan memberikan
pendampingan untuk menemukan solusi
permasalahan tersebut. Selain itu,
pendampingan secara online  juga
dilaksanakan untuk tetap memastikan staff
yang bertugas tidak mengalami masalah
dan dapat mengomunikasikan masalah
dengan cepat pada tim pengabdian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil FGD Pengabdian
Dari kegiatan FGD tersebut diperoleh
informasi bahwa digital marketing yang
sebelumnya ditangani manajer sebelumnya
tidak lagi bisa diakses karena menggunakan
email manajer sebelumnya. Diketahui bahwa
manajer sebelumnya juga susah untuk
dihubungi terkait sejauh mana pengelolaan

cafe herbal berlangsung sampai dengan
manajer sebelumnya meninggalkan
pekerjaannya. Di sisi produk, menurut

penuturan pemilik selama ini yang membeli
produk jamu cafe herbal adalah orang-orang
setengah baya ke atas (orang-orang yang
berusia lebih dari 40 tahunan). Perilaku
konsumen ini lebih banyak adalah membeli
jamu dengan pola pembelian take home, atau
dengan pola pembelian pesanan, jarang yang
berdiam di cafe untuk menghabiskan waktu.
Sementara pengunjung cafe herbal omahkui
dan yang banyak melakukan aktifitas di dalam
cafe adalah konsumen gen Z. Produk yang
disajikan di dalam cafe pun menjadi salah
sasaran atau target Ketika konsumen yang
sering berkunjung adalah konsumen dari
kalangan gen Z.
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Gambar 1. FGD

Hasil ini menjadi catatan penting bagi tim
Pengabdian KERISDIMAS CTKS. Tim juga
melakukan survei kepada pengunjung dari
kalangan Gen Z, dimana hasilnya
menunjukkan bahwa mereka berkunjung ke
cafe herbal omahkui karena tempatnya
nyaman untuk mengerjakan tugas (secara
eksplisit menyebutkan karena tempat dan ada
akses wifi), namun menunya tidak menarik
minat untuk membeli. Di sisi lain, penyerahan
sepenuhnya tanpa control dari pemilik adalah
kesalahan dalam manajemen cafe. Dalam
teori agensi, agen cenderung akan memiliki
moral hazard tanpa pengawasan memadai
sehingga akan bertentangan dengan tujuan
principal. Observasi ini penting dalam
meningkatkan wawasan dan pengelolaan
pemilik cafe herbal omahkui agar asumsi
going concern usaha cafe dapat dipenubhi.

2. Hasil Pelatihan Kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan untuk
meningkatkan pengelolaan Café Herbal
Omahkui meliputi manajemen keuangan,
manajemen pemasaran berbasis digital, dan
manajemen produk untuk memperluas
segmen pasar. Dalam pelaksanaaannya
kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan
manajemen keuangan berbasis digital,
manajemen pemasaran berbasis digital,
inovasi produk jamu kekinian, dan jamu
kekinian dalam perspektif kesehatan. Untuk itu
dalam penelitian ini narasumber yang
kompeten dihadirkan untuk dapat melatih
manajemen dan staff café.

Pemasaran digital pada cafe herbal
Omahkui menggunakan medsos dan Artificial
Intellegent Imooji. Medsos yang digunakan
adalah facebook dan instagram. sedangkan
imooji adalah digital marketing berbantuan Al
untuk menciptakan pemasaran interaktif dan
dinamis serta menarik. Pada saat pelatihan,
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staf diberi gambaran mengenai
marketing yang umum digunakan.
Selain itu, inovasi produk yang dilakukan
untuk menarik minat gen Z adalah dengan
membuat formula jamu tradisional dipadukan
dengan sparkling water, atau menggunakan
bubuk kelor atau paduan telang dengan
beberapa bahan tradisional yang
menghasilkan inovasi minuman yang unik dan
menarik seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3. Tim Pengabdian KERISDIMAS
CTKS bagian lab farmakologi membuat
inovasi dari jamu tradisional yang memiliki
karakter pahit dengan warna yang kurang
menarik dengan jamu kekinian. Namun,
keberadaan jamu kekinian menjadi alternatif
minuman berbahan jamu tanpa
menghilangkan menu jamu tradisional pada
cafe herbal Omahkui.
3. Hasil Praktik manajemen berbasis digital
Kegiatan praktik manajemen berbasis
digital dengan menggunakan SIAPIK. Aplikasi
SIAPIK dipelopori oleh Kementrian Keuangan,
Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia
berkolaborasi dalam satu Lembaga kerja
sama yang bertujuan salah satunya adalah

digital

agar UMKM tertib dalam administrasi
keuangan, dengan menciptakan SIAPIK.
Aplikasi  SIAPIK  memudahkan UMKM

mencatat transaksi keuangan usahanya tanpa
memerlukan pemahaman mendalam tentang
kaidah-kaidah  akuntansi. Dalam tahap
pelatihan sudah dibekali dengan pengetahuan
umum mengenai SIAPIK, langkah-langkah
unduh aplikasi dalam HP, pembuatan akun,
pembuatan usaha dan langsung memberikan
contoh aplikatif untuk transaksi keuangan
pada cafe herbal Omahkui. Di awal transaksi,
staf akan diminta untuk investarisir aset. Staf
tidak perlu memikirkan umur ekonomis atau
metode, karena secara otomatis aplikasi
sudah menetapkan untuk setiap jenis aset
berdasarkan aturan perpajakan. Selanjutnya,

menyusun  neraca saldo, mengisikan
persediaan dan aset lainnya. Kemudian
dilanjutkan dengan transaksi harian yang
terjadi.
4. Hasil Pendampingan

Pada kegiatan pendampingan, Tim
Pengabdian KERISDIMAS CTKS

mendampingi kegiatan pencatatan transaksi
keuangan selama satu bulan di setiap hari
Sabtu dari pagi sampai dengan sore hari. Jika
ada jenis transaksi yang tidak muncul dalam
contoh yang diberikan, maka dengan cepat
dapat diberikan solusi dalam pendampingan.
Selain pendampingan onsite, juga
mendampingi secara online sampai staf yang
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bertugas terbiasa menggunakan SIAPIK.
Manfaat dari tertib administrasi keuangan
akan memberikan informasi kepada manajer
dan pemilik cafe herbal Omahkui mengenai
kinerja dan perkembangan omzet cafe dengan
lebih akurat dibandingkan pencatatan manual.

Gambar 2. Pendampingan SIAPIK

Sementara, untuk pendampingan
pemasaran digital, staf diberikan tahapan-
tahapan dalam membuat media pemasaran
digital imooji. Selain itu, juga memadu
padankan gambar dan musik pengiring yang
sesuai (diusahakan memilih yang tidak
memiliki copyright). Hasilnya dapat dilihat
pada
https://imooji.com/stage/v5/29IWG/111622.

Nurturing Pandhalungan
Culture

Gambar 3. Imooji per bagian dan inovasi
produk jamu kekinian

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan rangkaian kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan di Café Herbal
Omahkui oleh tim Pengabdian KERISDIMAS
CTKS, diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Kegiatan penelitian pengabdian secara
umum  meliputi, FGD, manajemen
keuangan berbasis digital, manajemen
pemasaran berbasis digital, inovasi
produk jamu kekinian, dan jamu kekinian
dalam perspektif kesehatan, praktik
manajemen berbasis digital
menggunakan SIAPIK serta
pendampingan integrasi digital dalam
pemasaran café herbal omahkui.
Pelaksanaan kegiatan mendapati kendala
seperti kemampuan manajemen dan staff
dalam pengoperasian alat digital, serta
pengelolaan manajemen yang perlu
ditingkatkan.

Kegiatan ini telah mencapai target
ketercapaian, yaitu 100 persen, artinya
bahwa kegiatan telah terlaksana sesuai
dengan tujuan, sasaran dan seluruh
program yang dirancang.

Saran

Berdasarkan observasi, wawancara, hasil
riset dan pengabdian, kami menyarankan
kepada cafe herbal Omahkui bahwa dalam
mengintegrasikan digital marketing dengan
jenis medsos, memang harus belajar untuk
erinteraksi dengan orang yang disebut
netizen. Lumrah apabila awal-awal masih
malu, dan memang pada dasarnya sifat
beberaﬁa staf adalah pemalu. Namun, untuk
bisa eksis memang perlu “dipaksa” untuk
bertransformasi, mungkin  pemilik atau
manajer bisa memberikan insentif bisa berupa
uang bonus, hari libur, atau bingkisan yan
dapat meningkatkan semangat staf untu
mendukung di%ital marketing berjenis medsos.
Keterbatasan SDM yang memahami tentang
keuangan memang menjadi  kendala,
sehingga staf yang sudah dilatih keuangan
hendaknya jangan dicampurkan dengan staf
lain untuk tupoksinya, atau diganti dengan staf
lain karena satu atau lain hal.
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